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<div style="text-align: justify;">Perubahan iklim tentunya berdampak signifikan terhadap peningkatan
risiko penyakit sensitif iklim terutama di area urban. Terkait hal ini, Program Desa/K elurahan Sehat [klim
(DEKSI) diluncurkan sebagai strategi intervens berbasis adaptas masyarakat. Penelitian ini bertujuan
mengidentifikasi gambaran ketersediaan (availabilitas) lima aspek intervensi Program DEKSI serta
menganalisis perbandingannya di tingkat tapak pada tahun pertama pelaksanaan (2025). Penelitian ini
menggunakan desain studi deskriptif kuantitatif dan kualitatif (mixed method). Desain kuantitatif
memberikan gambaran sistematis dan komparatif mengenai ketersediaan 38 indikator di 10 kelurahan lokus
pada limawilayah Kota Administrasi. Data kuantitatif dipadukan secara konvergensi dengan data kualitatif
hasi| wawancara mendalam bersama sanitarian untuk mengeksplorasi faktor sosiologis, geografis, dan
dukungan pentahelix. Ambang batas efektivitas program ditetapkan sebesar & ge;70%. Hasil implementasi
instrumen intervensi Program DEK SI terdistribusi relatif merata dengan rata-rata capaian indeks
keseluruhan sebesar 87,89% (kategori sangat baik). Rata-rata indeks per aspek untuk 10 kelurahan melipuiti
Aspek KIE sebesar 98,00%; Penggerakan Masyarakat 85,00%; Sarana Adaptif 96,00%; Teknologi Tepat
Guna/TTG 77,00%; serta Rekayasa Lingkungan 88,33%. Kelurahan Dukuh mencatatkan capaian tertinggi
(94,74%) dan Kelurahan Bukit Duri terendah (81,58%), namun seluruh wilayah tetap berada diatas ambang
batas 70% sesuai dengan batas minimal persentase ketersediaan yang ditetapkan Program DEKS]. Oleh
karenaitu, implementasi Program DEKSI pada tahun pertamadi Provinsi DKI Jakarta memiliki tingkat
ketersediaan aspek intervensi yang cukup optimal dalam mendukung adaptasi perubahan iklim di tingkat
masyarakat serta menjadi faktor pendorong untuk pengembangan program yang lebih baik di masayang
akan datang.</div><hr /><div style="text-align: justify;">Climate change significantly impacts increasing
risks of climate-sensitive diseases, particularly in urban areas. In response, the & ldquo;Desa/K elurahan
Sehat Iklim&rdquo; (DEKSI) Program was launched as an intervention strategy based on community
adaptation. This study aimsto identify the availability of five intervention aspects of the DEKSI Program
and analyze their comparison at the site level during the first year of implementation (2025). This study
utilized a descriptive quantitative and qualitative study design (mixed method). The quantitative design
provided a systematic and comparative overview regarding the availability of 38 indicators across 10 locus
villagesin five administrative cities. Quantitative data were integrated convergently with qualitative data
from in-depth interviews with sanitarians to explore sociological, geographical, and pentahelix support
factors. The effectiveness threshold for the program was set at & ge;70%. The implementation of the DEKSI
Program intervention instruments was relatively evenly distributed, with an overall average index
achievement of 87.89% (excellent category). The average index per aspect across the 10 villages included
the & ldquo;KIE& rdquo; aspect at 98,00%; & ldquo;Penggerakan Masyarakat& rdquo; 85,00%;
&ldquo;Sarana Adaptif& ldguo; 96.00%; &ldquo;Teknologi Tepat GunalTTG& rdquo; 77.00%; and

& ldquo;Rekayasa Lingkungan& rdquo; 88.33%. Dukuh Urban Village recorded the highest achievement
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(94.74%) and Bukit Duri Urban Village the lowest (81.58%); however, al areas remained above the 70%
threshold in accordance with the minimum availability percentage set by the DEKSI Program. The first-year
implementation of the DEKSI Program in DK Jakarta Province has afairly optimal level of intervention
aspect availability in supporting community-level climate change adaptation and serves as a driving factor
for better program development in the future.</div>



